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Artinya: “dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh,
dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.” (QS. Al-
Jasiyah Ayat 13)!

! Departemen Agama RI, A/-Qur An Dan Terjemahan (Bandung: CV Diponegoro, 2010).
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PERSEMBAHAN
Skripsi ini merupakan penghargaan khusus dari saya untuk kedua

orang tua saya yang selalu memberikan dukungan dan memperjuangkan
kebahagiaan dan kesuksesan anaknya. Saya berharap skripsi ini dapat
menjadi bukti nyata bahwa perjuangan dan pengorbanan mereka bukanlah

sia-sia dan memberikan manfaat yang positif bagi masyarakat.



ABSTRAK

Anjali Lailatul Maghfiroh, 2023: Pengaruh Model Sains Teknologi Masyarakat
(STM) Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Materi
Bioteknologi Pangan Pada Siswa Kelas IX SMP/MTs.

Kata Kunci: Sains Teknologi Masyarakat, Keterampilan Proses Sains, Hasil
Belajar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya partisipasi siswa dalam
keterampilan proses sains dan hasil belajar IPA di MTs Bahrul Ulum. Rendahnya
prestasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk proses pembelajaran yang
masih sangat tergantung pada peran guru serta penggunaan model pembelajaran
yang konvensional seperti ceramah, tanya jawab dan tugas rumah. Untuk
mengatasi masalah i, diperlukan alternatif yang dapat memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengembangkan pengetahuan mereka dan mengeksplorasi ide-
ide mereka sendiri agar lebih aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, salah
satu alternatif yang diusulkan adalah penerapan model sains teknologi
masyarakat, yang memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dan membangun pengetahuan mereka secara mandiri.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: Adakah pengaruh model sains
teknologi masyarakat (STM) terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar
materi bioteknologi pangan pada siswa kelas IX SMP/MTs. Tujuan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui pengaruh model sains
teknologi masyarakat (STM) terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar
materi bioteknologi pangan pada siswa kelas IX SMP/MTs.

Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment Design dengan
rancangan nonequivalent grub posttest only design. Pengambilan sampel dari
populasi menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu kelas IX B yang
berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IX C yang berjumlah 26
siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,angket
dan lembar observasi. Teknik analisis “data’ yang digunakan untuk menguji
hipotesis _adalah wji_Independent Sampel T-Test. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis/deskripstif dan statistik inferensial.

Berdasarkan hasil uji-t pada angket keterampilan proses sains belajar
siswa diperoleh nilai signifikansi 'sebesar 0,002 ‘artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Sedangkan pada hasil belajar melalui nilai Postfest memiliki nilai
signifikansi 0,000 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model sains teknologi
masyarakat terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar materi
bioteknologi pangan pada siswa kelas IX MTs Bahrul Ulum.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan Ilmu dan teknologi yang menuntut sumber
daya manusia senantiasa berkembang dalam rangka mengikuti persaingan
era globalisasi yang semakin kompetitif. Dalam menghadapi kondisi yang
demikian, tidak dapat dipungkiri jika sektor pendidikan yang menjadi
sektor penting untuk mengembangkan sumber daya manusia yang siap
menghadapi persaingan arus globalisasi, termasuk sumber daya manusia di
Indonesia yang nantinya mampu mendorong kemajuan pembangunan
nasional.!

Pendidikan diartikan sebagai kebutuhan utama yang harus
ditempuh oleh setiap manusia serta keterampilan sebagai bekal untuk
meningkatkan kualitas hidup. Pentingnya pendidikan manusia diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20, Tahun, 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yakni, “Pendidikan'adalah usaha)sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses-pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.’

! Mawar Indayani, Abdul Jalil Hunusalela, dan Enggal Mursalin, “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa,” ORBITA, Jurnal Hasil Kajian,
dan Inovasi Aplikasi Pendidikan Fisika 7, no. 2 (November 2021): 359-65.

2 “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003,” Perpusnas 2013.



Pendidikan diselengarakan untuk menjadikan manusia yang
berkualitas, beriman, dan bertakwa. Hal imi selaras dengan tujuan
pendidikan nasional yakni mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang dekmokratis serta bertanggung jawab.> Untuk mencapi tujuan
pendidikan tersebut dapat ditempuh melalui kegiatan pembelajaran di
sekolah. Sejalan dengan itu, sekolah sebagai penyelenggara pendidikan
formal merupakan salah satu pionir dalam mencapi tujuan pendidikan.
Maka, Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang termasuk dalam lembaga
pendidikan formal tingkat menengah juga turut bertangguang jawab dalam
pengembangan sumber daya manusia serta memperoleh perubahan
pemahaman, keterampilan dan sikap antara siswa dan guru.

Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum tingkat
Sekolah | Menengah Pertama (SMP) , adalah - mata , pelajaran Ilmu
Pengetahuan jAlam (IPA): Mata pelajaran jini memuat tiga disiplin ilmu
dalam satu mata pelajaran, yakni biologi, fisika, dan kimia. Mata pelajaran
IPA erat kaitanya dengan hafalan dan berhitung, alasan inilah yang sering
kali menjadikan siswa takut, malas, dan bosan untuk mempelajari TPA.
Berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti saat observasi di MTs
Bahrul Ulum terlihat bahwa dalam proes pembelajaran IPA, seringkali

siswa terlihat kurang berpartisipasi, mengantuk, atau teralihkan dengan

3 “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003.”



kegiatan mereka sendiri. Hal ini karena guru tidak melibatkan siswa
selama proses pembelajaran atau karena pembelajaran masih terpusat pada
guru dan kurang memperhatikan kebutuhan dan minat siswa, sehingga
merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar. Guru yang masih
menerapkan sistem metode ceramah dimana guru yang berperan aktif
dalam menyampaikan materi tanpa adanya inovasi menjadikan siswa
bosan dan pasif, sehingga berdampak pada rendahnya kreativitas siswa.*
Sedangkan dalam pembelajaran IPA perlu adanya keterampilan proses
sains yang merupakan keterampilan utama yang harus dikembangkan,
sehingga siswa diarahkan untuk terlibat aktif dalam kegiatan ilmiah
selama proses pembelajaran. Dari permasalahan yang teramati tersebut,
bahwa keterampilan proses sains siswa masih kurang optimal.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di
MTs Bahrul Ulum Gresik pada tanggal 3 September 2022, terungkap
bahwa minat siswaterhadap :materi bioteknologi pangan cukup rendah,
dijelaskan’ bahwa metode" pengajaran yang dominan disekolahini masih
menggunakan ceramah; Adapun hasil observasi bahwa siswa cenderung
pasif dalam pembelajaran, dengan hanya duduk, mendengarkan,
merangkum, dan mencatat poin-poin penting yang disampaikan oleh guru
selama proses pembelajaran. Terlebih lagi keterampilan proses sains siswa
yang belum terbiasa mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat,

mengembangkan pemikiran mereka sendiri, serta menerapkan konsep-

+ Mikael Nesi dan Maik Akoriabek, “Pengaruh Minat dan Penggunaan Metode Terhadap Hasil
Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Jayapura,” BIOEDUSAINS: Jurnal
Pendidikan Biologi Dan Sains 1, No. 1 (Juni 2018): 82-94.



konsep yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dan lebih cenderung
menjadi siswa yang hanya menerima materi dari guru saja, sehingga
pada akhimya kegiatan belajar mengajar menjadi monoton dan
kurang menarik, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi bioteknologi pangan. Masalah ini tercermin dari hasil
ulangan harian siswa pada tahun ajaran 2021-2022, di mana sebanyak 70%
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),
yaitu dengan presentase 70% siswa yang belum mencapai tingkat
ketuntasan dalam pembelajaran.

Dengan demikian untuk mewujudkan keterampilan proses sains
dan peningkatan hasil belajar siswa, maka sudah seharusnya guru mampu
melakukan inovasi untuk kegitan belajar mengajar. Berdasarkan masalah
diatas peneliti akan mencoba memberikan suatu alternatif solusi yang bisa
menjadi pilihan, yakni dengan penerapan model pembelajaran yang dapat
memberikan kebebasan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya
juga menemukan ide-ide mereka sendiri 'sehingga siswa bisa aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian keterampilan proses
sains ini perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA yang akan
berpengaruh perolehan hasil belajar sehingga pembelajaran lebih
bermakna.’

Salah satu model pembelajaran yang menyediakan kesempatan

belajar sendiri bagi siswa adalah model pembelajaran Sains Teknologi

5 Laila Khusnah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Inkuri
Terbimbing Dan Salingtemas Untuk Meningkat Ketrampilan Proses Sains Dan Hasil Beljar
Kognitif Peserta Didik SMP,” Jurnal Bioshell 04, No. 01 (Mei 2015): 222-32.



Masyarakat (STM).® Model pembelajaran sains teknologi masyarakat
merupakan suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk mengetahui
isu-isu sains teknologi yang terjadi di lingkungan masyarakat yang di
bahas dalam pembelajaran di kelas.” Dalam model pembelajaran ini, siswa
diberi kesempatan untuk terlibat aktif dalam mencari konsep dan
berpartisipasi dalam setiap tahap proses pembelajaran sehingga
pemahaman yang didapat siswa menjadi lebih bermakna.® Selain itu,
penerapan model pembelajaran sains teknologi dan masyarakat dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah® dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.!®

Sains teknologi masyarakat model pembelajaran untuk menyajikan
IPA dengan mempergunakan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu kegaiatan belajar menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan dengan memanfaatkan pembelajaran sains teknologi
masyarakat,, sehinggah , memotivasi; belajar siswa supaya lebih tinggi.

Dalam mengindentifikasi suatu masalah siswa diharapkan mampu mencari

¢ M. Dwupayana, “Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Self-Efficacy Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dan
Pembelajaar Pps Universitas Pendidikan Ganeshaan 1, No. 2 (Juni 2017): 100-109.

7 Khairin Nisaq, Dan Dinar Mafthukh Fajar, *“ Pengaruh Strategi Pembelajaran Sains Teknologi
Masyarakat Terhadap Pemahaman Konsep Dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas VII MTSN
2 Bondowoso,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran MIPA 5, No. 2 (2020):177-185.

8 Prof Dr. Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2019), 125.

® D. Agustini, W. Subagia, Dan N. Suardana, “Pengaruh Model Pembelajaran Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Terhadap Penguasaan Materi Dan Keterampilan Pemecahan Maslaah Siswa
Pada Mata Pelajaran Ipa Di MTs. Negeri Patas,” E-Jurnal Progam Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha 3 (2013).

10 Tcha Kurni Wati Dan Puguh Karyantoslmaet Santosa, “The Influence Of Science Tecnology
Society (STM) Learning Model Toard Biology Learning Achievement Of X Dergree Students At
SMA Negeri 3 Boyolali In 2012/2013 Academic Year,” Bioedukasi 7, No. 1 (Februari 2014): 21—
25.



solusi dan masalah yang terkait dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan
masyarakat. Supaya penerapan model sains teknologi masyarakat lebih
optimal, maka guru perlu mengalih konsep awal siswa sehingga tidak
terjadi miskonsepsi pada materi yang sedang diajarkan.!!

Kegiatan pembelajaran model sains teknologi masyarakat dapat
membantu memperkanalkan topik baru, memperkuat ide-ide, dan
membangun konsep atau keterampilan pada mata pelajaran IPA di kelas
IX pada Kompetensi Dasar 3.7 memahami konsep bioteknologi dan
perannya dalam kehidupan manusia. Jadi terdapat hubungan antara sains
teknologi masyarakat dengan materi bioteknologi pangan sesuai KD 3.7.
Sebagaimana dijelaskan Indra Drajat Sopwan, sains teknologi masyarakat
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran materi bioteknologi karena
model STM akan lebih dimengerti oleh siswa dimana siswa sangat
berperan  dalam melaksanakan kegiatan belajar dan penerapan
pembelajaran sains teknologi-masyarakat mampu memberikan pengaruh
tethadap hasil belajar siswa. ?

Bersumber pada permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat penelitian berjudul “Pengaruh Model Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar

Materi Bioteknologi Pangan Pada Siswa Kelas IX SMP/MTs”.

1 Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran Kontekstual Bermuatan Nilai, 126.

12 Indra Drajat Sopwan, “Pengaruh Science Technology Socioty (STM) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Bioteknologi Sub Konsep Mencari Sumber Pangan Baru,” Jurnal Sinau 8, No.
1 (April 2022): 1-13.



B. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh model sains teknologi masyarakat (STM) terhadap
keterampilan proses sains materi bioteknologi pangan pada siswa kelas
IX SMP/MTs?
2. Adakah pengaruh model sains teknologi masyarakat (STM) terhadap
hasil belajar materi bioteknologi pangan pada siswa kelas IX

SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan
untuk:

1. Mengatahui pengaruh model sains teknologi masyarakat (STM)
terhadap keterampilan proses sains materi bioteknologi pangan pada
siswa kelas IX SMP/MTs.

2. Mengetahui pengaruh model sains teknologi masyarakat (STM)
terhadap hasil belajar materi bioteknologi pangan pada siswa kelas IX

SMP/MTs.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakakang dan tujuan penelitian yang telah
dipaparkan, peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan tentang pembelajaran IPA dengan menerapkan model



pembelajaran sains teknologi masyarakat terhadap keterampilan proses
sains dan hasil belajar siswa kelas IX SMP/MTs.
2. Manfaat Kritis
a. Bagi Siswa
Dengan menerapkan model pembelajaran STM (sains,
teknologi, masyarakat), diharapkan siswa akan terinspirasi,
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru, dan akhirmya
dapat menguasai materi bioteknologi pangan dengan baik, serta
mencapai hasil belajar yang optimal.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi guru IPA
kelas IX di sekolah dalam mengaplikasikan model pembelajaran
sains teknologi masyarakat (STM).
c. Bagi Sekolah
Dengan menerapkan, model, pembelajaran , sains teknologi
masyarakat (STM),  diharapkan, dapat meningkatkan kulaitas
pendidikan di SMP/MTs.
d. Bagi Peneliti
Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatakan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
mengelola kelas, terutama dalam penerapan model pembelajaran

sains teknologi masyarakat (STM) pada materi bioteknologi



pangan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil

belajar pada aspek kognitif siswa kelas IX.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas
Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah
model sains teknologi masyarakat (STM).
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (Dependent) dalam penelitian ini adalah
keterampilan proses sains dan hasil belajar.
2. Indikator Variabel
a. Indikator Keterampilan Proses Sains
Dalam penelitian ini terdapat aspek dan sub aspek untuk
menilai keterampilan proses sains siswa. Tingkat keterampilan
proses \sains . 'dalam . ‘pembelajaran | ‘mengacu  pada indikator
keterampilan ' proses - sains'  dari’ -pendapat’ Rustaman yang
difokuskan pada kegiatan mengamati; meliputi mengamati suatu
objek atau kejadian secara detail, mengklasifikasi; meliputi
mengindetifikasi dan memberikan nama sifat-sifat yang dapat
diamati dari sekelompok objek yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengklasifikasi, interpretasi; meliputi menghubungkan
pengamatan dan menyimpulkan, mengajukan pertanyaan;

mengajukan pertanyaan penelitian yang tepat,
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mengkomunikasikan;  menyampaikan dan  mengklarifikasi
ide/gagasan dengan lisan maupun tulisan materi bioteknologi
pangan.?
b. Indikator hasil belajar

Hasil belajar yang diteliti pada pembelajaran model sains
teknologi masyarakat difokuskan ranah kognitif (C1) berisi
pengetahuan, dan mengingat hal-hal yang sudah dipelajari materi
bioteknologi pangan, (C2) memahami materi bioteknologi pangan
yang sudah disampaikan, (C3) menerapkan pengetahuan yang
diperoleh, (C4) menganalisis hasil eksperimen/praktikum yang ada

pada materi bioteknologi pangan.

F. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Secara operasional didefinisikan bahwa model pembelajaran sains
teknologi’ masyarakat merupakan’ suatu model ' pembelajaran yang
mengangkat masalah/isu-isu sebagai dampak terhadap lingkungan ke
dalam pembelajaran . dan’ meningkatkannya dengan konsep-konsep

sains yang ada.

13 T u'Lu Robiatul F.N Dan Setiono Suhendra, “Pofil Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VII
SMP Pada Materi Ekosistem,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, No. 4 (2020): 519-25.
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2. Keterampilan Proses Sains
Secara operasional didefinisikan sebagai keterlibatan/partisipasi
siswa dapat dilihat dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan
praktikum. Adapun Tingkat keterampilan proses sains dalam
pembelajaran mengacu pada indikator yang difokuskan kegiatan
mengamati, mengklasifikasi, interpretasi, mengajukan pertanyaan, dan
mengkomunikasikan.
3. Hasil Belajar
Secara operasional didefinisikan sebagai skor yang diperoleh siswa
dari hasil tes (postest) yang difokuskan pada ranah kognitif C1 sampai
C4.
4. Materi Bioteknologi Pangan
Secara operasional didefinisikan sebagai materi pelajaran IPA
kelas IX SMP/MTs semester genap dengan kompetesi dasar

memahami konsep bioteknolog dan peranya dalam keidupan manusia.

G. Asumsi Penelitian
Asumsi bisa disebut anggapan dasar 'yang merupakan sebuah titik
tolak pemikiran yang sebenarnya diterima oleh peneliti dan harus
didukung oleh teori-teori atau hasil-hasil penemuan peneliti yang relavan.
Oleh karena itu, asumsi yang dibangun harus didasarkan pada pemahaman
yang benar dan telah teruji sehingga mampu memberikan landasan yang
kuat bagi pengambilan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, asumsi penelitianya adalah:
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MTs Bahrul Ulum mengacu pada kurikulum 2013 dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPA, namun
model pembelajaran yang diterapkan masih cenderung berpusat pada
guru (teacher centered).

Penerapan model sains teknlogi masyarakat dapat memberi manfaat
yang signifikan bagi peserta didik dalam mempelajari IPA, termasuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar aspek
kognitif. Model ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, memahamai bagaimana konsep sains
dapat diterapakan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, peserta didik dapat menerapkan konsep-konsep sains dalam
kehidupan nyata.

Model sains teknologi masyarakat dapat menjadi salah satu alternatif
yang efektif bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran mata
pelajaran  IPA;, Dengan - menerapakan, model - ini, guru dapat
menghadirkan'pembelajaran’ yang lebih interaktif dan konsektual bagi
peserta didik, sehingga memudahakan mereka untuk memahami materi
IPA dengan lebih baik dan terhubung dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil belajar peserta didik yang akurat perlu dilakukan posttest dengan
menggunakan soal tes yang valid dan reliabel. Hal imi akan
memastikan bahwa hasil yang diperoleh dari tes tersebut dapat
dijadikan ukuran yang akurat untuk mengevaluasi kemampuan peserta

didik dalam memahamai materi yang telah dipelajari.
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5. Ada pengaruh model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM)
tethadap keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik
dalam meteri bioteknologi pangan, dengan membandingkan kelas

kontrol dan kelas eksperiemen.

H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban awal terhadap rumusan masalah
penelitian dalam bentuk kalimat pernyataan yang diperoleh dari hasil
pemikiran dan studi literatur yang relavan. Namun, jawaban tersebut
bersifat sementara dan belum didasarkan pada fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.'*

1. Hipotesis nihil (Hp 1) = “model sains teknologi masyarakat tidak
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains materi bioteknologi
pangan pada siswa kelas IX SMP/MTs”

Hipotesis nihil (Hy 2) = “model sains teknologi masyarakat tidak
berpengaruh terhadap hasil belajar materi bioteknologi pangan pada
siswa kelas IX SMP/MTs”

2. Hipotesis alternatif (Hal) ='*“model 'sains teknologi masyarakat
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains materi bioteknologi
pada siswa pangan kelas IX SMP/MTs”

Hipotesis alternatif (H,2) = “model sains teknologi masyarakat
berpengaruh terhadap hasil belajar materi bioteknologi pangan pada

siswa kelas IX SMP/MTs”

14 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Alfabeta, 2016), 64.
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I. Sistematika Pembahasan
Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai alur penulisan skripsi
mulai dari pedahuluan hingga penutup. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif yang terdiri dari V bab penting dengan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I. Merupakan bagaian awal dari skripsi yang memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, definisi operasioal, asumsi penelitian, hipotesis,
dan sistematika pembahasan. Bagian ini dimaksud untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang permasalahan yang akan diteliti, tujuan
penelitian, manfaat, dan batas-batasan yang ada dalam penelitian tersebut.
Dalam bab ini juga dijelaskan menganai definisi operasional variabel yang
digunakan dalam penelitian, asumsi yang digunakan untuk penelitian, serta
hipotesis yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan
yang diteliti. Sistematika pembahasan pada bagian ini ‘berfungsi sebagai
panduan. bagi' pembaca  dalam 'memahami . struktur - skripsi secara

keseluruhuan

BAB II: Bagian ini terdiri dua sub-bagian penting, yaitu studi
literatur yang meliputi beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan
topik penelitian yang akan dilakukan, dan kajian teori yang berisi
pembahasan tentang sudut pandang atau perspektif yang digunakan dalam

melakukan penelitian.
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BAB III: Bagian ini berisi tentang metode penelitian yang
digunakan, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, dan sempel, teknik

pengumpulan data dan analisis data yang digunakan.

BAB IV: Pada bab ini, akan disajikan data terkait dengan objek
penelitian, dilakukan analisis data, pengujian hipoteiss penelitian, serta
dilakukan pembahasan hasil penelitian yang sesuai sengan tujuan

penelitian dan kajian teori yang telah dibahas sebelumnya.

BAB V: Bab ini merupakan bab penutup yang berisi rangkuman
atau kesimpulan dari hasil penelitian, rekomendasi atau saran yang dapat
diberikan berdasarkan hasil penelitian, serta daftar pustaka dan lampiran

yang mendukung penelitian.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, peneliti mencantumkan penelitian terdahulu yang
relavan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

1. Lya Fransiska, I Wayan Subagia, Putri Sarini. “Pengaruh Model
Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Keterampilan Proses Sains
Siswa SMP Negeri 3 Sukasada”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Sains Indonesia 1, No.2 (2018): 68-79.1¢

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan
menggunakan desain non-equivalent pretest-posttest control group.
Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan serta menjelaskan dampak
penggunaan model  pembelajaran  guided  discovery terhadap
keterampilan proses sains siswa. Sampel dipilih secara acak
menggunakan - teknik - simple- random ,smpling. . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model’ pembelajaran guided discovery. memiliki
pengaruh positif tehadap, peningkatan keterampilan proses sains siswa
di SMP Negeri 3 Sukasada.

2. Sri Ahyuni, Al Khudri Sembiring, Tika Fitriani. “ Pengaruh
Pembelajaran STM Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada Materi Pencemaran Lingkungan Di Kelas VII SMPN 30

16 Lya Fransiska, I Wayan Subagia, dan Putri Sarini, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided
Discovery Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negeri 3 Sukasada,” Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Sains Indonesia 1, no. 2 (oktober 2018): 68-79.
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